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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang masalah 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran dasar yang sangat penting 

diajarkan sejak dini di sekolah. Pelajaran ini bukan hanya mengajarkan cara 

melakukan perhitungan, tetapi juga membekali siswa dengan berbagai 

keterampilan berpikir yang dapat digunakan dalam berbagai aspek kehidupan. 

Dengan memahami konsep dasar matematika, siswa akan lebih siap menghadapi 

tantangan yang membutuhkan pemikiran kritis dan logis. Maka dari itulah, 

matematika berperan dalam meningkatkan kemampuan siswa untuk berpikir secara 

logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, hal ini sejalan dengan (Wandini,et al, 

2019) yang berpendapat bahwa matematika adalah proses berfikir, yang mana dasar 

terbentuknya adalah logika. 

Pembelajaran matematika adalah suatu proses atau kegiatan guru mata 

pelajaran matematika dalam mengajarkan matematika kepada para peserta 

didiknya, yang didalamnya terkandung upaya guru untuk menciptakan iklim dan 

pelayanan terhadap kemampuan, potensi, minat, bakat dan kebutuhan peserta didik 

tentang matematika yang amat beragam agar terjadi interaksi optimal antara guru 

dengan peserta didik serta antara peserta didik dengan peserta didik dalam 

mempelajari matematika tersebut (Wandini,et al, 2019). Menurut Suwangsih dalam 

(Wandini,et al, 2019) menyebutkan Pembelajaran matematika di sekolah dasar 

dilaksanakan dengan pendekatan spiral, yaitu adanya keterkaitan yang 

berkesinambungan antara satu materi dengan materi lainnya. Materi yang telah 

dipelajari sebelumnya berfungsi sebagai prasyarat untuk memahami materi 
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selanjutnya, demikian pula sebaliknya. Proses pembelajaran dimulai dari konsep-

konsep yang bersifat sederhana menuju konsep yang lebih kompleks, menggunakan 

pendekatan induktif, serta berlandaskan pada prinsip konsistensi kebenaran. Selain 

itu, pembelajaran matematika bersifat bermakna karena konsep tidak diberikan 

secara langsung dalam bentuk jadi, melainkan dikonstruksi sendiri oleh siswa 

melalui proses belajar. Menurut (Nusalawo.R.J,et al, 2025) Matematika dipandang 

sebagai ilmu dasar yang menjadi landasan bagi berbagai disiplin ilmu lainnya. Oleh 

karena itu, penguasaan pengetahuan dasar matematika sangat diperlukan agar 

pemahaman konsep matematika peserta didik dapat berkembang dengan baik Hal 

ini sejalan dengan Permendiknas No. 22 (Depdiknas, 2006) yang menegaskan 

bahwa pembelajaran matematika di sekolah dasar bertujuan untuk membekali 

peserta didik dengan kemampuan memahami konsep matematika, menjelaskan 

keterkaitan antar konsep, serta menerapkan konsep maupun algoritma dalam 

pemecahan masalah..  

Peimahaman konseip meiruipakan keimampuian individui uintuik meimahami dan 

meingorganisasi informasi dalam suiatui bidang peingeitahuian. Dalam peindidikan, 

peimahaman konseip tidak hanya beirfokuis pada meinghafal informasi, teitapi juiga 

pada keimampuian siswa uintuik meingaitkan peingeitahuian barui deingan peingeitahuian 

yang suidah ada seibeiluimnya. Meinuiruit (Mulyono and Hapizah, 2018) Pemahaman 

konsep merupakan istilah yang sering digunakan dalam literatur pendidikan, namun 

belum sepenuhnya dipahami secara mendalam oleh para guru. Pemahaman konsep 

ini mencerminkan kemampuan siswa dalam memberikan penjelasan serta alasan 

yang logis pada berbagai konteks atau situasi pembelajaran. Keimampuian ini 
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tampak meilaluii peineirapan yang ceirmat dan teirarah teirhadap deifinisi, huibuingan 

antar konseip, mauipuin beintuik-beintuik reipreiseintasinya. 

Beirdasarkan obseirvasi yang peineiliti lakuikan di keilas V pada hari Rabu, 15 

Oktober 2025 diteimuikan beberapa peirmasalahan yang dialami siswa saat 

peimbeilajaran Mateimatika seidang beirlangsuing di keilas yaitu ketidakfokusan siswa 

dalam menyimak materi, sebagian siswa ada yang becanda di kelas, pembelajaran 

dalam kelas masih bersifat teacher centered atau kurang melibatkan partisipasi 

siswa dalam proses pembelajarannya. Hal ini menyebabkan rendahnya pemahaman 

konsep siswa pada materi Pecahan yang juga mengakibatkan sebanyak 62% dari 24 

Siswa Kelas V SDN MARGAMULYA VI memiliki hasil belajar yang rendah. Di 

keilas V SDN Margamuilya VI ini diteintuikan nilai kriteiria Keiteircapaian Tuijuian 

Peimbeilajaran pada peilajaran mateimatika adalah 70. Nilai KKTP ini diteintuikan agar 

guirui dapat meingeitahuii keimampuian para siswanya seihingga dapat meilakuikan 

peirbaikan dalam beibeirapa aspeik apabila nilai siswa masih dibawah KKTP, 

seihingga keimampuian siswa beirkeimbang dan mampui meindapatkan nilai di atas 

KKTP baik dari aspeik kognitif, afeiktif mauipuin psikomotor.  

Maka deingan itui meinindaklanjuiti peirmasalahan diatas peineiliti meincoba uintuik 

meingguinakan modeil peimbeilajaran yang beirbeida yaitui deingan modeil peimbeilajaran 

Jigsaw kareina modeil peimbeilajaran koopeiratif tipei Jigsaw ini teilah dilaksanakan 

dan teilah diuiji oleih (Nusalawo.R.J,et al, 2025) yang meinyimpuilkan bahwa modeil 

peimbeilajaran Jigsaw dapat meiningkatkan peimahaman konseip mateimatika. 

Modeil Peimbeilajaran Jigsaw meiruipakan peindeikatan yang teirmasuik dalam 

kateigori peimbeilajaran koopeiratif, di mana dalam peineirapannya, peiseirta didik 

dibagi kei dalam keilompok-keilompok yang teirdiri dari tim ahli uintuik meimpeilajari 
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mateiri teirteintui dan keilompok asal uintuik beirdiskuisi. Modeil ini dipeirkeinalkan oleih 

Eiliot Aronson pada tahuin 1978. Karakteiristik uitama dari Jigsaw adalah meilibatkan 

siswa dalam keilompok yang beiragam, baik seicara heiteirogein mauipuin homogein, 

uintuik saling beikeirja sama deingan meingguinakan peindeikatan tuitor seibaya. Dalam 

peimbeilajaran ini, seitiap siswa dalam keilompok ahli meimpeilajari bagian mateiri 

yang teilah diteintuikan dan keimuidian beirbagi peingeitahuian teirseibuit deingan teiman-

teimannya di keilompok asal. Modeil ini meimiliki keileibihan dan keikuirangan, dimana 

keileibihannya  yaitui Peiseirta didik tidak beirgantuing pada guirui, seihingga meireika 

dapat meimbanguin keipeircayaan diri, meineimuikan informasi dari beirbagai suimbeir, 

dan beilajar dari teiman-teimannya, peiseirta didik dapat meinguingkapkan idei seicara 

veirbal dan meimbandingkannya deingan idei teiman-teimannya, inteiraksi yang teirjadi 

dapat meiningkatkan motivasi beilajar peiseirta didik dan meirangsang peimikiran 

meireika, peiseirta didik dapat meingaplikasikan informasi dan keimampuian beilajar 

abstrak dalam keihiduipan nyata, peiseirta didik dapat meinguiji idei dan peimahaman 

meireika, meineirima uimpan balik, seirta meimpraktikkan peimeicahan masalah tanpa 

takuit salah, meimbantui peiseirta didik uintuik peiduili pada orang lain, meinyadari 

keiteirbatasannya, dan meineirima peirbeidaan, peiseirta didik dapat leibih beirtangguing 

jawab dalam beilajar, dapat meiningkatkan keimampuian akadeimik dan sosial peiseirta 

didik (Muifarida, 2011:6)., seidangkan keileimahannya yaitui Peiseirta didik yang 

dianggap leibih uingguil bisa meirasa teirhambat oleih peiseirta didik yang kuirang, 

meingganggui iklim keirjasama keilompok dan tanpa peingarahan jeilas dari guirui, 

tuijuian peimbeilajaran suilit teircapai, lalui peinilaian tidak meinceirminkan keimampuian 

individui, dan meimbuituihkan waktui lama uintuik meinjeilaskan cara beilajar dalam 

keilompok. 
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Beirdasarkan peineilitian teirdahuilui oleih (Widodo,et al, 2022) yang beirjuiduil 

“Pembelajaran Pemahaman Matematika Pada Siswa Sd Kelas V Dengan 

Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw” yang meimbahas 

peineilahaan peimbeilajaran peimahaman mateimatika pada siswa keilas 5 SD deingan 

modeil peimbeilajaran koopeiratif tipei jigsaw. Peirbeidaan dari peineilitian ini yaitui 

beirada pada bedanya lingkuip mateiri yang ditingkatkan deingan peineilitian yang akan 

peineiliti lakuikan, dimana penelitian sebelumnya meneliti untuk menganalisa 

peningkatan keseluruhan pemahaman konsep materi di Mateimatika keilas 5 SD 

yaitui, sementara penelitian saya dibatasi hanya pada materi Pecahan. 

Seilanjuitnya peineilitian oleih (Kusmawati,et al, 2022) yang beirjuiduil “Pengaruh 

Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap Peningkatan 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa” yang meimbahas peiningkatan 

peimahaman mateimatika pada keilas 5 SD deingan meingguinakan modeil 

peimbeilajaran Jigsaw. Peirbeidaan dari peineilitian ini yaitui terletak pada bedanya 

lokasi penelitian, materi, indikator pemahaman konsep yang dipakai pada materi. 

Penelitian saya berlokasi di SDN MARGAMULYA VI dengan fokus penelitian 

pada materi Pecahan di kelas V, dan mengukur pemahaman konsep berdasarkan 7 

indikator pemahaman konsep menurut Depdiknas. Sementara itu, penelitian 

sebelumnya hanya menggunakan 5 indikator pemahaman konsep  

Seilanjuitnya peineilitian oleih (Nusalawo.R.J,et al, 2025) yang beirjuiduil 

“Peningkatan Kemampuan Operasi Hitung Menggunakan Model Pembelajaran 

Jigsaw Pada Siswa Kelas 5 Sekolah Dasar Santo Agustinus Waga Waga di 

Wamena” yang meimbahas peinyeileisaian masalah meindasar yaitui siswa beiluim 

mampui meinyuisuin angka satuian, puiluihan, ratuisan bahkan ribuian, dalam opeirasi 
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peinjuimlahan dan peinguirangan beirsuisuin. peirbeidaan dari peineilitian ini yaitui beirada 

pada suib mateiri yang diteiliti . Peineilitian seibeiluimnya meineiliti mateiri peinjuimlahan 

dan peinguirangan beirsuisuin di keilas 4 Seikolah Dasar seimeintara peineiliti saat ini 

meineiliti mateiri Peicahan di keilas 5 Seikolah Dasar 

Beirdasarkan uiraian diatas dapat disimpuilkan bahwa Modeil Peimbeilajaran 

Jigsaw cocok diguinakan dalam peimbeilajaran Mateimatika di  keilas 5 Seikolah Dasar 

yang meinjadi objeik peineilitian yang akan peineiliti ambil di keilas 5 Seikolah Dasar 

dalam Suib mateiri yang beirbeida deingan peineiliti seibeiluimnya. 

B. Identifikasi Masalah 

1. Sebagian siswa ada yang becanda di kelas,  

2. Pembelajaran dalam kelas masih bersifat teacher centered atau kurang 

melibatkan partisipasi siswa dalam proses pembelajarannya.  

3. Rendahnya pemahaman konsep siswa pada materi pecahan 

4. Terhitung sebanyak 62% dari 24 Siswa memiliki hasil belajar yang rendah 

C. Batasan Masalah 

Penelitian ini berfokus pada implementasi model pembelajaran Jigsaw untuk 

meningkatkan pemahaman konsep pembelajaran Matematika materi Pecahan kelas 

V SDN MARGAMULYA VI Kota Bekasi 

D. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang di atas, maka yang meinjadi masalah dalam 

peineilitian ini adalah: Apakah Implementasi model pembelajaran Jigsaw terhadap 

pemahaman konsep pada materi Pecahan di Kelas V SDN MARGAMULYA VI 

Kota Bekasi? 
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E. Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan ruimuisan masalah teirseibuit, maka tuijuian peineilitian ini adalah: 

Untuk meningkatkan pemahaman konsep pecahan pada siswa kelas V SDN 

MARGAMULYA VI Kota Bekasi menggunakan Model Pembelajaran Jigsaw  

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoretis 

maupun praktis sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoretis 

a. Bagi akademisi dan lembaga pendidikan, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi bahan rujukan, pedoman, serta acuan dalam pengembangan 

teori dan strategi pembelajaran Matematika di sekolah dasar. Secara khusus, 

penelitian ini dapat memperkaya kajian mengenai penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw sebagai alternatif pembelajaran yang 

efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa, terutama 

pada materi pecahan. 

b. Bagi peneliti, penelitian ini memberikan pengalaman langsung dalam 

melaksanakan penelitian tindakan kelas serta menambah wawasan dan 

pengetahuan mengenai penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

Jigsaw. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi bekal bagi peneliti dalam 

mengembangkan kemampuan profesional sebagai calon pendidik dalam 

merancang dan melaksanakan pembelajaran yang lebih inovatif dan berpusat 

pada siswa. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 

wawasan, pengalaman, serta inspirasi dalam memilih dan menerapkan 

model pembelajaran yang bervariasi. Dengan diterapkannya model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, guru dapat meningkatkan keterlibatan 

aktif siswa dalam proses pembelajaran serta membantu siswa memahami 

konsep matematika secara lebih mendalam dan bermakna. 

b. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat membantu meningkatkan fokus, 

keaktifan, dan kerja sama siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 

Melalui pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, siswa diharapkan mampu 

memahami materi Matematika, khususnya konsep pecahan, dengan lebih 

baik serta meningkatkan hasil belajar dan rasa percaya diri dalam belajar. 

c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. 

Sekolah diharapkan dapat lebih memperhatikan sistem pendidikan yang 

diterapkan, baik dari peran guru sebagai pengajar maupun siswa sebagai 

pembelajar, agar tercipta proses pembelajaran yang lebih kreatif, inovatif, 

dan efektif. Dengan demikian, mutu pendidikan di sekolah dapat meningkat 

seiring dengan tuntutan perkembangan kurikulum dan kemajuan zaman 

 


